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ABSTRACT 

The critical thinking skills of class X students have been below average and their learning 

motivation has been decreasing, so new innovations are needed in learning, namely the use of e-

LKPD to increase learning motivation and improve critical thinking skills. The type of research 

used was quantitative research with a quasi-experimental method and using a Non-equivalent 

Control Group De$sign re$se$arch de$sign. Sampling was carrie$d out using a purposive$ sampling 

te$chnique$ using class X-1 as the$ e$xpe$rime$ntal class and class X-5 as the$ control class. The$ data 

analysis te$chnique$ use$d is the$ Inde$pe$nde$nt Sample$ t Te$st with a significance$ le$ve$l of 0.05. 

Base$d on the$ re$sults of the$ data analysis, it was found that the$ t te$st on the$ e$ffe$ct of using e$-

LKPD base$d on Te$chnological Knowle$dge$ on the$ mate$rial of e$cosyste$m compone$nts and the$ir 

inte$ractions on stude$nts' critical thinking skills is (0.000 <0.05) so it can be concluded that there 

is an effect of using e-LKPD based on Technological Knowledge on the material of ecosystem 

components and their interactions on critical thinking skills of class X students of SMA Negeri 5 

Samarinda. 
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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kritis siswa kelas X yang berada dibawah rata-rata dan motivasi belajar 

yang menurun sehingga diperlukan inovasi baru dalam pembelajaran yaitu penggunaan e-LKPD 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Jenis 

pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$ne$litian kuantitatif de$ngan me$tode$ quasi e$kspe$rime$nt dan 

me$nggunakan de$sain pe$ne$litian Non-e$quivale$nt Control Group De$sign. Pe$ngambilan sampe$l 

dilakukan de$ngan te$knik sampling purposive$ de$ngan me$nggunakan ke$las X-1 se$bagai ke$las 

e$kspe$rime$n dan ke$las X-5 se$bagai ke$las kontrol. Te$knik analisis data yang digunakan yaitu 

Inde$pe$nde$nt Sampe$l t Te$st dengan taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil analisis data 

didapatkan bahwa uji t pada pengaruh pe$nggunaan e$-LKPD be$rbasis Te$chological Knowle$dge$ 

pada mate$ri kompone$n e$kosiste$m dan inte$raksinya te$rhadap ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa 

adalah (0,000 < 0,05) se$hingga dapat disimpulkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh pe$nggunaan e$-

LKPD be$rbasis Te$chnological Knowle$gde$ pada mate$ri kompone$n e$kosiste$m dan interaksinya 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 5 Samarinda. 

 

Kata kunci: LKPD elektronik, Technological Knowledge, keterampilan berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN  
Pe$ndidikan me$rupakan suatu prose$s 

pe$mbe$ntukan dan pe$nge$mbangan pote$nsi diri 

untuk me$ningkatkan ke$kuatan spiritual, 

inte$le$ktual, ke$pribadian, ke$ce$rdasan otak, 

pe$nge$ndalian diri, dan rasa ke$manusiaan. 

Pe$ndidikan adalah usaha sadar dan te$re$ncana 

untuk me$wujudkan suasana be$lajar dan prose$s 

pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta didik se$cara aktif 

me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya untuk me$miliki 

ke$kuatan spiritual ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, 

ke$pribadian, ke$ce$rdasan, akhlak mulia, se$rta 

ke$te$rampilan yang dipe$rlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan ne$gara yang dise$but 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

(Pristiwanti, 2022). 

Se$iring be$rke$mbangnya zaman, te$knologi 

pun turut be$rke$mbang. Hal ini me$njadi dorongan 

yang kuat untuk pe$ndidik agar te$rus me$ningtkan 

kompe$te$nsi, te$rle$bih dalam bidang te$knologi, 

agar pe$mbe$lajaran te$tap re$le$van de$ngan kondisi 

zaman saat ini (Ze$in, 2024). Te$knologi saat ini 

sangat be$rpe$ngaruh dalam dunia pe$ndidikan, 

ke$majuan te$knologi yang sangat pe$sat tidak 

dapat dihindari kare$na ke$majuan te$knologi se$lalu 

be$riringan de$ngan ke$majuan ilmu pe$nge$tahuan. 

Te$knologi sangat pe$nting untuk me$ningkatkan 

mutu pe$ndidikan, tidak hanya se$ke$dar me$njadi 

alat bantu pe$mbe$lajaran, te$tapi juga te$lah 

me$ngubah sudut pandang se$se$orang te$rhadap 

pe$ndidikan se$cara me$nye$luruh. Salah satu 

kompone$n yang harus dimilki guru yaitu 

Te$chnological Knowle$dge$ (TK). Te$chnological 

Knowle$dge$ adalah suatu pe$nge$tahuan yang 

be$rkaitan de$ngan te$knologi, software$, maupun 

aplikasi yang digunakan dalam pe$mbe$lajaran 

bagi se$orang guru (Sintawati, 2019). Te$knologi 

dapat me$ningkatkan pe$mahaman se$se$orang 

bahkan me$mpe$rluas wawasan te$ntang dunia, 

te$knologi juga dapat me$mbe$rikan fle$ksibe$litas 

dalam pe$mbe$lajaran. 

Pe$mbe$lajaran me$rupakan kata yang 

me$rujuk pada suatu ke$giatan yang dilakukan 

ole$h se$orang pe$ndidik. Se$jalan de$ngan pe$ndapat 

(Ubabuddin, 2019) bahwa pe$mbe$lajaran 

me$rupakan suatu istilah yang diartikan se$bagai 

suatu aktivitas atau ke$giatan yang 

me$ngakibatkan te$rjadinya pe$rubahan tingkah 

laku dalam diri se$se$orang, de$ngan de$mikian 

pe$nge$rtian pe$mbe$lajaran dimaknai se$bagai suatu 

ke$giatan yang dilakukan ole$h pe$ndidik, se$hingga 

tingkah laku pe$se$rta didik be$rubah ke$arah yang 

le$bih baik. Dalam pe$mbe$lajaran pe$ndidik dapat 

me$ngarahkan pe$se$rta didik untuk me$lakukan 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan. Pe$se$rta didik 

diarahkan untuk me$me$cahkan masalah yang 

dibuat dalam be$tuk soal-soal. Salah satunya 

de$ngan me$nggunakan bahan ajar se$pe$rti LKPD.  

LKPD me$rupakan singkatan dari Le$mbar 

Ke$rja Pe$se$rta Didik yang dulunya dise$but LKS 

(Le$mbar Ke$rja Siswa). LKPD me$rupakan salah 

satu pe$rangkat pe$mbe$lajaran yang be$risi mate$ri 

be$lajar yang diringkas dan be$risi ke$giatan untuk 

me$ne$mukan ke$mbali prose$dur dan prinsip 

pe$lajaran yang dapat digunakan se$cara individu 

maupun be$rke$lompok (Ain, 2024). LKPD dapat 

dibuat le$bih kre$atif dan inovatif de$ngan 

me$nggunakan te$knologi yang ada dalam 

me$nunjang pe$mbe$lajaran di ke$las. Salah satu 

inovasi dalam pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nggunaan 

e$-le$arning, salah satunya adalah e$-LKPD 

(Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik E$le$tronik). e$-

LKPD adalah salah satu pe$rangkat be$lajar yang 

dapat diakse$s me$nggunakan inte$rne$t (online$) 

yang be$rupa soal-soal didalamnya dapat 

dimodifikasi le$bih me$narik bagi pe$se$rta didik. 

Pada umumnya se$kolah hanya me$nggunakan 

LKPD konve$nsional untuk dike$rjakan, hal ini 

me$mbuat ke$adaan pe$se$rta didik je$nuh se$hingga 

pe$ndidik dapat le$bih kre$atif dan inovatif 

me$mbuat e$-LKPD untuk me$ningkatkan motivasi 

be$lajar pe$se$rta didik. e$-LKPD adalah pe$tunjuk 

ke$rja guna me$mudahkan siswa dalam 

pe$mbe$lajaran, pe$nggunaan e$-LKPS juga dapat 

me$motivasi siswa untuk be$rinte$raksi dan 

me$mbangkitkan rasa ingin tahu (Shafira, 2023). 

Se$pe$rti pe$ndapat yang dike$mukakan 

(Suryaningsih, 2021) bahwa e$-LKPD me$miliki 

ke$le$bihan yaitu, me$mpe$rmudah dan 

me$mpe$rse$mpit ruang dan waktu se$hingga 

pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih e$fe$ktif, se$lain itu 

juga me$njadi daya tarik ke$tika minat be$lajar 

siswa me$nurun. e$-LKPD yang me$narik tidak 

hanya me$ningkatkan motivasi be$lajar, te$tapi juga 

akan me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir kritis 

pe$se$rta didik.  

Be$rpikir kritis adalah ke$mampuan 

se$se$orang dalam me$nye$le$saikan suatu masalah 

yang dihadapinya. Pe$se$rta didik harus me$miliki 

ke$mampuan be$rpikir kritis dalam me$nye$le$saikan 

suatu masalah baik dalam pe$mbe$lajaran maupun 

ke$hidupan se$hari-hari. Se$jalan de$ngan (Arindila 
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dkk, 2023) bahwa dalam dunia pe$ndidikan, 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis me$rupakan 

ke$te$rampilan e$se$nsial yang harus dikuasai ole$h 

siswa. Siswa yang me$miliki ke$te$rampilan ini 

akan le$bih mampu me$nguasai konse$p dan 

masalah yang disajikan dalam pe$mbe$lajaran, 

se$rta mampu me$ne$rapkan konse$p te$rse$but pada 

situasi ke$hidupan nyata. Pe$ne$rapan konse$p pada 

ke$hidupan nyata dapat dimulai dari pe$mbe$lajaran 

di se$kolah, contohnya pada mate$ri kompone$n 

e$kosiste$m dan inte$raksinya. Te$rdapat be$be$rapa 

pe$ndapat me$nge$nai indikator, salah satunya 

indikator be$rpikir kritis yang dike$mukakan ole$h 

Norris dan E$nnis (1989) dike$lompokkan ke$ 

dalam lima aktivitas be$sar, yaitu me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan se$de$rhana (e$le$me$ntary clarification), 

me$mbangun ke$te$rampilan dasar (basic support), 

pe$narikan ke$simpulan (infe$re$nce$), me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan le$bih lanjut (advance$ clarification), 

dan  me$ngatur strate$gi dan te$ktik (strate$gie$s and 

tactics) (Affandy dkk, 2019) 
Kompone$n e$kosiste$m dan inte$raksinya 

me$rupakan salah satu mate$ri pe$lajaran pada mata 

pe$lajaran Biologi ke$las X. Pe$nggunaan mate$ri 

kompone$n e$kosiste$m dan inte$raksinya me$njadi 

me$dia pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif untuk me$latih 

ke$mampuan be$rpikir kritis pe$se$rta didik. Mate$ri 

kompone$n e$kosiste$m dan inte$rksinya sangat 

re$le$van de$ngan kondisi lingkungan dan 

ke$hidupan se$hari-hari se$hingga me$ndorong 

pe$se$rta didik untuk be$rpikir kritis te$ntang 

dampak aktivitas manusia te$rhadap lingkungan, 

me$me$cahkan masalah, me$ngambil ke$putusan 

yang bijak, dan me$ncari solusi be$rke$lanjutan.  

Be$rdasarkan hasil wawancara dan obse$rvasi 

yang te$lah dilakukan di SMA Ne$ge$ri 5 

Samarinda, didapatkan guru sudah me$ncoba 

me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran me$nggunakan 

te$knologi dan siswa sangat be$rminat de$ngan 

pe$mbe$lajaran yang me$nggunakan te$knologi. 

Te$knologi yang pe$rnah digunakan guru 

khususnya di ke$las X yaitu Powe$r Point (PPT), 

vide$o, 3D, dan Quizi. Pe$ne$rapkan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis te$knologi di SMA Ne$ge$ri 5 Samarinda, 

be$lum pe$rnah me$laksanakan pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan e$-LKPD pada me$te$ri Kompone$n 

E$kosiste$m dan Inte$raksinya. Dalam me$ne$rapkan 

pe$mbe$lajaran be$rbasis te$knologi ini masih 

te$rdapat be$be$rapa ke$le$mahan yaitu ke$mampuan 

be$rpikir kritis siswa dalam pe$mbe$lajaran Biologi 

ke$las X be$rada dibawah rata-rata dan motivasi 

be$lajar yang me$nurun se$hingga dipe$rlukan 

inovasi baru dalam pe$mbe$lajaran yaitu 

pe$nggunaan e$-LKPD untuk me$ningkatkan 

motivasi be$lajar dan me$ningkatkan ke$mampuan 

be$rpikir kritis siswa ke$las X SMA Ne$ge$ri 5 

Samarinda.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but, maka pe$ne$litian 

ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$mampuan 

be$rpikir kritis siswa dalam me$nde$skripsikan 

Te$chnological Knowle$dge$ (pe$nge$tahuan 

te$knologi) de$ngan me$nggunakan e$-LKPD dalam 

mate$ri kompone$n e$kosiste$m dan inte$rkasinya. 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu siswa 

dalam me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir kritis, 

mampu be$radaptasi de$ngan pe$rke$mbangan 

te$knologi se$rta me$ningkatkan motivasi be$lajar 

siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian yang digunakan adalah me$tode$ 

pe$ne$litian kuantitatif. Je$nis me$tode$ pe$ne$litian 

quasi e$xpe$rime$nt, de$sain pe$ne$litian Non-

e$quivale$nt Control Group De$sign, yang mana 

diawali de$ngan pe$mbe$rian pre$te$st se$be$lum 

dibe$ri pe$rlakukan dan pe$mbe$rian postte$st 

se$sudah dibe$rikan pe$rlakuan pada masing-

masing ke$lompok. 

 

Tabel 1. Non-e$quivale$nt Control Group De$sign 

Kelas Pre Treat Post 

E$kspe$rme$n O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Pe$ne$litian dilakukan di bulan De$se$mbe$r 

2024-Fe$bruari 2025 di SMA Ne$ge$ri 5 Samarinda  

yang be$rlokasi di Jl. Ir. H. Juanda No. 1, Air 

Putih, Ke$c. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur 75124. Populasi pe$ne$litian ini 

yaitu ke$las X yang me$mpe$lajari mate$ri 

e$kosiste$m dan inte$raksinya. Sampe$l pe$ne$litian 

ini adalah ke$las X-1 se$bagai ke$las e$kspe$rime$n 

dan X-5 se$bagai ke$las kontrol. Te$knik 

pe$ngambilan sampe$l yaitu sampling purposive$. 

Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara guru untuk me$ndapatkan 

pe$rmasalahan yang akan dite$liti dan dapat 

me$nge$tahui se$cara me$ndalam hal-hal yang akan 

dite$liti dari re$sponde$n; Obse$rvasi untuk 

me$ndapatkan data dilapangan me$nge$nai ke$adaan 

se$kolah, lokasi se$kolah, kondisi siswa, dan 

prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah; Te$s be$rupa 
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pre$te$st dan postte$st untuk me$ngukur ke$mampuan 

siswa; Kue$sione$r yang dibuat dalam be$ntuk 

google$ form yang be$risi pe$rtanyaan te$ntang 

ke$mampuan siswa me$nggunakan te$knologi 

dalam pe$mbe$lajaran Biologi dan ke$te$rtarikan 

siswa me$nggunakan e$-LKPD yang pe$ne$liti 

digunakan se$lama pe$ne$litian; dan dokume$ntasi 

yang digunakan se$bagai pe$nunjang ke$le$ngkapan 

pe$ne$litian dan se$bagai bukti konkre$t pada saat 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung.  

Analisis ini digunakan untuk me$nge$tahui 

ada tidaknya pe$ningkatan pe$nge$tahuan te$knologi 

pe$se$rta didik antara ke$las e$kspe$rime$n dan 

kontrol me$nggunakan Uji-T. Se$lanjutnya 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis pe$se$rta didik 

dihitung de$ngan me$nggunakan Normalize$d-Gain 

(N-gain). Rumus analisis Normalize$d-Gain (N-

gain) yang diadaptasi dari Pratidhina e$t al. 

(2019). 

g = 
                          

                
 

 

Tabel 2. Krite$ria nilai N-gain 

Nilai (g) Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Se$dang 

g ≤ 0,3 Re$ndah 

 

Ke$mudian, data yang didapatkan diolah 

de$ngan me$nggunakan bantuan aplikasi SPSS 

ve$rsi 25. Se$lanjutnya, me$nguji hipote$sis yang 

didapat de$ngan me$lakukan uji normalitas dan 

dilanjutkan de$ngan uji homoge$nitas. Uji 

prasyatar yang digunakan yaitu uji 

normalitas, uji homoge$nitas, dan uji 

hipote$sis.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe$ne$litian me$nge$nai “Pe$ngaruh 

Pe$nggunaan e$-LKPD Be$rbasis Te$chnological 

Knowle$dge$ Mate$ri E$kosiste$m dan Inte$raksinya 

Te$rhadap Ke$te$rampilan Be$rpikir Kritis Siswa 

Ke$las X SMA Ne$ge$ri 5 Samarinda”. Se$te$lah 

dibe$rikan pe$rlakuan pada ke$dua ke$las yaitu ke$las 

e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol, maka dipe$role$h 

data hasil pre$te$st dan postte$st ke$mudian 

dilakukan uji pada data te$rse$but. 

 

Hasil Analisis Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan de$ngan 5 (lima) 

tahapan yaitu, uji normalitas, uji homoge$nitas, 

uji Inde$pe$nde$nt Sample$s t Te$st, uji N-gain, uji 

validitas dan re$liabilitas. Hasil uji prasyarat ini 

dapat dilihat pada uraian be$rikut. 

 

a. Uji Normalitas 

Data hasil uji normalitas yang dilakukan 

untuk me$nge$tahui apakah pe$nye$baran data 

ke$lompok atau data sampe$l be$rdistribusi normal 

atau tidak. Dalam hal ini adalah untuk 

me$nge$tahui apakah nilai pre$te$st dan postte$st 

siswa be$rdistribusi normal atau tidak. Data 

be$rdistibusi normal jika nilai sig. le$bih dari 0,05 

(> 0,05) dan data be$rdistribusi tidak normal jika 

nilai sig. kurang dari 0,05 (< 0,05) (Moonti, 

2021). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

te$be$l be$rikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

 

Hasil  

Ke$las Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre$ kontrol .946 25 .208 

Post kontrol  .973 25 .727 

Pre$ E$kspe$r .963 25 .480 

Post E$kspe$r .943 25 .170 

 

Be$rdasarkan tabel$ 3, uji normalitas pada 

analisis statistik infe$re$nsial tabe$l nilai signifikasi 

untuk pre$te$st ke$las e$kspe$rime$n adalah 0,480 dan 

ke$las kontrol adalah 0,208. Analisis statistik 

infe$re$nsial tabe$l nilai signifikasi untuk postte$st 

ke$las e$kspe$rime$n adalah 0,170 dan ke$las kontrol 

adalah 0,727. Kare$na didapatkan nilai signifikasi 

> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hasil 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis ke$las e$kspe$rime$n 

dan ke$las kontrol be$rdistribusi normal. 

Be$rdasarkan hasil data nilai rata-rata pre$te$st di 

ke$las e$kspe$rime$n yaitu 23 dan ke$las kontrol 

yaitu 19, nilai ini didapat se$be$lum dibe$rikan 

pe$rlakuan. Pe$ningkatan ini dapat dilihat dari 

hasil postte$st yang dipe$role$h dari ke$las 

e$kspe$rime$n. Pada ke$las e$kspe$rime$n dipe$role$h 

rata-rata nilai postte$st yaitu 78, se$dangkan pada 

ke$las kontrol dipe$role$h rata-rata nilai postte$st 

yaitu 60. Be$rdasarkan hasil uji normalitas 

didapatkan bahwa hasil nilai pre$te$st dan postte$st 

siswa be$rdistribusi normal, hal ini dikare$nakan 

adanya pe$ningkatan nilai siswa se$te$lah dibe$ri 

pe$rlakuan pe$nggunakan e$-LKPD. 
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b. Uji Homogenitas 

Data hasil uji homoge$nitas dilakukan untuk 

me$nge$tahui apakah data hasil pe$ne$litian 

homoge$n atau tidak. 

Be$rdasarkan tabe$l 4. hasil uji homoge$nitas 

te$rlihat nilai sig. pada bagian Base$d on Me$an 

adalah 0,09 yang be$rarti le$bih dari 0,05. Data 

dikatakan homoge$n ke$tika nilai sig. le$bih dari 

0,05. Data yang didapat adalah 0,09 > 0,05 maka 

hai ini me$nujukkan bahwa data dari ke$las 

e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol be$rsifat homoge$n 

yang me$miliki variansi sama.  

Data hasil uji homoge$nitas dapat dilihat 

pada tabel be$rikut. 

 

Tabel 4. Hasi UJi Homoge$nitas 
Tess of Homogeneity of Variance 

  Le$ve$ne$’s df1 df2 Sig. 

Hasil Base$d on 

Mae$n 

7.406 1 48 .009 

 Base$d on 

Me$dian 

7.163 1 48 .010 

 Base$d on 

Me$dian and 
With 

adjuste$d df 

7.163 1 40.896 .011 

 Base$d on 

trimme$d 

me$an 

7.538 1 48 .008 

 

c. Uji Independent Samples t Test 

Data hasil uji Inde$pe$nde$nt Sample$s t 

Te$st. Uji-t dilakukan untuk me$nge$tahui apakah 

te$rdapat pe$ngaruh pe$nggunan e$-LKPD te$rhadap 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa atau tidak. 

Be$rdasarkan tabe$l 5. hasil uji Inde$pe$nde$nt 

Sample$s Te$st pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las 

kontrol didapatkan hasil signifikasi yaitu 0,000 

yang dilihat dari Sig. (2-taile$d). Data hasil uji 

Inde$pe$nde$nt Sample$s Te$st te$rse$but adalah 0,000 

kurang dari 0,05 yang be$rarti data se$suai de$ngan 

hipote$sis dimana 0,000 < 0,05 maka dapat 

dinyatakan H0 ditolak dan H1 dite$rima, se$hingga 

te$rdapat pe$ngaruh pe$nggunaan e$-LKPD be$rbasis 

Te$chnological Knowlagde$ pada mate$ri 

kompone$n e$kosiste$m dan inte$raksinya te$rhadap 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa ke$las X SMA 

Ne$ge$ri 5 Samarinda.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Inde$pe$nde$nt Sample$s t Te$st 
Independent Samples Test 

Le$ve$ne$’s Te$st for E$quality of Variance$s 

  F Sig. t df Sig.(2-

 

Hasil 
taile$d) 

E$qual 

variance$s 

assume$d 

7.408 .009 -12.765 48 .000 

E$qual 

variance$s 
not 

assume$d 

 -12.765 37.512 .000 

 

d. Uji Normalized-Gain (N-Gain) 

Data hasil uji Normalize$d-Gain (N-gain) 

digunakan untuk me$nge$tahui ada tidaknya 

pe$ningkatan pe$nge$tahuan te$knologi pe$se$rta didik 

antara ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol 

me$nggunakan Uji-t. Data hasil Uji N-gain 

se$bagai be$rikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalize$d-Gain (N-Gain) 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Me$an 

Ngain_skor 25 .57 .82 .7162 

Ngain_pe$rse$n 25 57.14 81.61 71.6168 

Valid N 25    

 

Be$rdasarkan tabe$l 6. data hasil uji N-gain 

yang dapat dilihat pada bagian Me$an untuk skor 

N-gain didapat 0,7162 dan N-gain dalam be$ntuk 

pe$rse$n adalah 71, 6168 %. N-gain skor adalah 

0,7162 dimana nilai g > 0,7 maka skornya 

dipe$role$h tinggi dan nilai 71, 6168 % be$rarti 

cukup e$fe$ktif untuk dilakukan dalam 

pe$mbe$lajaran mate$ri kompone$n e$kosiste$m dan 

inte$raksinya. 

 

e. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Data hasil uji validitas dan uji re$liabititas 

kue$sione$r, uji validitas dalam pe$ne$litian ini 

digunakan untuk me$nge$tahui ke$validan data dan 

uji re$liabilitas dalam pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$ngukur apakah data re$liabe$l atau 

konsiste$n. Pe$ngujian validitas dan re$liabilitas 

dilakukan de$ngan me$nggunakan bantuan SPSS 

ve$rsi 25, data hasil uji validitas dan re$liabilitas 

se$bagai be$rikut.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas dan Uji Re$liabilitas 

Realibility Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Ite$ms 

.751 15 

 

Be$rdasarkan tabe$l 7, hasil uji validitas 

didapatkan bahwa se$luruh pe$rtanyaan valid. Pada 
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kue$sione$r ini te$rdapat 15 pe$rtanyaan dan 31 

re$sponde$n de$ngan taraf signifiasi 0,05. 

Me$nggunakan r-tabe$l untuk me$mbandingkan 

de$ngan r-hitung, r-tabe$l yang digunakan yaitu 

0,355, data hasil uji validitas didapatkan r-hitung 

> r-tabe$l se$hingga dapat dinyatakan ke$validan 

pe$rtanyaan kue$sione$r. Uji re$liabilitas dalam 

pe$ne$litian ini dapat dilihat pada bagian 

cronbach’s alpha dimana me$nurut Anggraini, 

dkk (2022) dalam Tahe$rdoost (2018) 

me$nye$butkan bahwa “jika suatu variabe$l 

me$nunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabe$l te$rse$but dapat 

dikatakan re$liable$ atau konsiste$n dalam 

me$ngukur”. Be$radarkan hasil yang didapatkan 

bahwa cronbach’s alpha yaitu 0,751 dimana 

0,751 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa 

variabe$l te$rse$but re$liabe$l dan konsiste$n. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pe$ne$litian ini te$rdapat pe$ngaruh pe$nggunaan e$-

LKPD be$rbasis Te$chnological Knowle$dge$ pada 

mate$ri kompone$n e$kosiste$m dan inte$raksinya 

te$rhadap ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa ke$las 

X SMA Ne$ge$ri 5 Samarinda. Didapatkan nilai 

rata-rata pada ke$las e$kspe$rime$n yaitu 78, 

se$dangkan pada ke$las kontrol me$miliki rata-rata 

nilai 60. Be$rdasarkan data hasil Uji- t te$rse$but 

didapatkan 0,000 kurang dari 0,05 yang be$rarti 

data se$suai de$ngan hipote$sis dimana 0,000 < 

0,05 maka dapat dinyatakan H0 ditolak dan H1 

dite$rima. Te$rdapat pe$ngaruh dari e$-LKPD 

te$rhadap ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa pada 

mate$ri e$kosiste$m dan inte$raksinya, se$hingga 

guru dapat me$nggunakan e$-LKPD pada mate$ri 

te$rse$but. 
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